









1.1  Latar Belakang 
 
Berkembangnya teknologi komunikasi yang semakin modern saat ini 
membawa perubahan sosial bagi masyarakat. Hal ini bisa dikatakan bahwa 
perkembangan komunikasi sangat ditentukan oleh perkembangan teknologi. 
Komunikasi dapat dilakukan dengan menggunakan alat perantara yaitu 
melalui media massa.  Media massa seperti internet, film, radio, televisi 
maupun video klip telah memberikan, menyebarkan dan menyampaikan 
pesan, informasi dan hiburan kepada khalayak. Media massa dapat mengirim 
pesan kepada penerima pesan secara tidak langsung  yang dimana komunikasi 
massa sumber dan penerima tidak secara fisik berada di tempat yang sama 
(Winarso, 2005:20) 
Video klip salah satu  media massa  yang  dapat menyampaikan pesan dan 
terus berkembang hingga saat ini. Sebuah video klip memiliki makna pesan 
yang ingin disampaikan oleh penonton dan pendengarnya. Video klip sebagai 
media komunikasi yang terbentuk dari perpaduan antara penyampaian pesan 
melalui lagu dengan gambar bergerak yang dihasilkan dari pemanfaatan 
teknologi contohnya seperti kamera, pencahayaan, warna dan audio. 
Sedangkan unsur tersebut dibuat atas dasar cerminan dari kehidupan nyata dan 
latar belakangnya. Alur cerita mengandung pesan yang akan disampaikan oleh 
penyanyi dapat tersampaikan kepada penonton dan pendengarnya melalui efek 
akting, lirik lagu, sudut pengambilan gambar dan musik dalam sebuah video 
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klip. Penyampaian pesan melalui lagu yang divisualkan tanpa disadari dapat 
mempengaruhi penonton dan pendengarnya untuk ikut merasakan cerita pada 
video klip tersebut.  
Video klip merupakan perwujudan gabungan antara kesenian, teknologi 
dan sarana publikasi. Selain itu video klip sebagai media promosi yang 
bertujuan untuk lebih menarik perhatian penikmat terhadap lagu tersebut. 
Video klip masuk kedalam jajaran seni yang ditopang oleh industri hiburan. 
Isi pesannya dapat mempengaruhi siapa saja yang menontonnya. Adapun 
dampak dari karya seni video klip dapat berupa prososial dan antisosial. 
Prososial menurut Wispe dalam buku Mulyana dan Ibrahim (1997:146) adalah 
suatu bentuk perilaku yang memiliki konsekuensi sosial yang positif. 
Sedangkan antisosial adalah bentuk perilaku yang memiliki konsekuensi sosial 
yang negatif. Jika masyarakat disediakan video klip dengan pesan moral yang 
baik  (prosial) dan dapat diaplikasikan dalam masyarakat maka video klip 
tersebut akan berdampak positif. Akan tetapi jika video klip menyediakan 
dengan pesan moral yang negatif, maka video klip tersebut akan berdampak 
negatif apabila isi pesan dalam video klip kurang mendidik.  
Dilihat dari segi prososial (positif) video klip merupakan gambaran dari 
perilaku kehidupan sehari-hari yang dimana video klip tersebut sebagai  
sarana untuk pembelajaran mengenai percintaan, cinta kasih, tolong-
menolong, kerjasama, teguh pendirian, motivasi, simpati, empati dan lain 
sebagainya. Dengan begitu video klip sebagai unsur penyampaian pesan 
melalui media online atau televisi yang efisien dengan kehidupan sehari-hari 
di masyarakat saat ini. 
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Sedangkan dari segi antisosial (negatif) video klip merupakan pengaruh 
yang sangat cepat sebagai sarana pengembang perilaku yang tidak mendidik 
seperti contohnya pergaulan bebas, seks bebas, bullying dan lain-lain karena 
dengan video klip pertukaran budaya asing sangat kuat mempengaruhi 
perilaku penyimpangan sosial di masyarakat. Misalnya dengan video klip 
yang bercerita dan menggambarkan seorang gay dengan penyimpangan 
seksual  yang banyak ditayangkan di media online. Seperti pada video-video 
musik yang ada sekarang mengenai penyimpangan seksual dimana kaum gay 
lebih berani mengekpresikan dirinya dan berperilaku bebas, contohnya, 
berciuman, seks bebas dan lain-lain. Penyimpangan seksualitas sering kali kita 
lihat baik secara langsung di depan mata kita, maupun tidak langsung di dunia 
maya. Penggambaran pada karakter tokoh dalam video musik tersebut tidak 
terlepas dari kontrol sosial dan kemauan pribadi penonton terhadap apa yang 
dilihatnya. 
 Fenomena yang terjadi sekarang ini mengenai penyimpangan sosial yaitu 
gay. Gay telah banyak diperbincangkan di masyakat karena kaum gay tidak 
malu lagi untuk lebih mengekplor dirinya di tempat umum. Negara Amerika 
Serikat telah melegalkan pernikahan sesama jenis, namun sebagian 
masyarakat di Amerika masih menganggap gay adalah sebuah hal yang masih 
tabuh. Seperti contoh kasus di Denver, Colorado, Amerika Serikat pada 23 
Agustus 2018.  Seorang anak laki-laki bernama Jamel Myles berusia 9 tahun 
di ditemukan tewas bunuh diri di rumah kediamannya. Jamel Myles dibully 
oleh teman-teman disekolahnya  setelah  mengaku gay. “Sumber informasi 




Dalam kaitanya dengan video klip sebagai sarana penghubung dan 
pengembangan dalam kehidupan sehari-hari baik itu positif dan negatif di 
masyarakat. Video klip yang berjudul 1-800-273-8255 merupakan salah satu 
video klip yang mengangkat isu tentang gay, dimana bercerita mengenai 
seorang gay yang tidak diterima oleh lingkungan sekitar. Seorang gay tersebut 
dipojokkan oleh, keluarga dan teman-temannya. Sehingga tokoh utama pada 
video klip ini menjadi depresi dan mencoba bunuh diri. Dalam video klip ini 
terdapat hal menarik lainnya karena adanya nomor 1-800-273-8255 yang 
terselip dimana nomer itu adalah nomer biro konseling yang menangani kasus-
kasus psikologis seperti salah satu contohnya adalah depresi.  Biro konseling 
tersebut membantu mencegah aksi bunuh diri terhadap orang-orang yang 
sedang mengalami depresi atau mengalami kesulitan dalam hidupnya. Video 
klip tersebut merupakan salah satu video yang mengangkat tentang tema gay 
yang dimana terdapat beberapa pesan prososial dan antisosial dalam video klip 
itu. Diantaranya dengan komposisi perhatian, kasih sayang, membully, dan 
mencoba bunuh diri.  
Oleh sebab itu peneliti yakin bahwa video klip 1-800-273-8255 Oleh 
Logic, Allesia Cara ft Khalid layak untuk dijadikan objek penelitian, karena 
video klip ini menggambarkan seorang gay yang di bully oleh teman-
temannya dan ia diasingkan oleh keluarganya sendiri. Misalanya dalam 
membedakan perilaku positif dan negatif . Berdasarkan fenomena diatas 
peneliti tertarik melakukan penelitian agar dapat mengetahui seberapa banyak 
kemunculan pesan prososial dan antisosial dalam video klip tersebut. 
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1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka rumusan masalah dari 
penelitian ini adalah seberapa banyak frekuensi kemunculan pesan prososial 
dan antisosial dalam video klip “logic 1-800-273-8255” oleh Alessia Cara ft 
Khalid?  
 
1.3 Tujuan Penelitian  
Berdasarkan rumusan masalah, maka penulis menetapkan bahwa tujuan 
penelitian ini adalah untuk mengetahui frekuensi kemunculan pesan prososial 
dan antisosial dalam video klip 1-800-273-8255” Oleh Logic, Alessia Cara 
dan Khalid? 
1.4  Manfaat Penelitian 
Dengan penelitian ini manfaat yang diperoleh; 
a. Manfaat Akademis 
Penelitian ini diharapkan dapat menambah kajian ilmu pengetahuan 
tentang Ilmu Komunikasi khususnya mengenai analisis isi sebuah video 
klip. Selain itu peneliti berharap dapat memperkaya ilmu pengetahuan 
terutama dalam bidang komunikasi massa melalui video klip. 
b. Manfaat Praktis 
Dapat bermanfaat bagi perkembangan dan pendalaman studi ilmu 
komunikasi, khususnya bagi peminatan kajian ilmu komunikasi audio 
visual, sehingga mampu menjadi referensi bagi penelitian serupa dimasa 
yang akan datang.  
 
